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ABSTRACT 
Advances in science and technology have created great opportunities for the teaching and learning process 
without geographical or time limitations. Students can now easily access subject matter from various 
locations, including in remote areas. This condition requires lecturers to adapt to innovative teaching 
strategies and improve their professionalism, not only in terms of mastery of technology, but also a 
thorough understanding of the dynamics of distance education. The role of educational technology is very 
crucial in encouraging transformation and improving the quality of education in the digital era. This 
research aims to explore the development strategy of lecturer professionalism in fighting the challenges 
of distance education in the digital era. This study uses a qualitative method with data collection 
techniques in the form of interviews and observations of lecturers and students at the University of 
Muhammadiyah Riau. The results of the study show that the development of lecturers' professionalism 
can be carried out through several approaches, such as mastery of technology and digital platforms, 
preparation of relevant and interactive learning materials, improvement of bold communication skills, and 
effective time management. By implementing these strategies, lecturers can improve their professionalism 
in facing the challenges of distance education and provide an optimal learning experience for students.  
Keywords: Lecturer Professionalism; Distance Education, Digital Age 

 
ABSTRAK 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menciptakan peluang besar untuk proses belajar-
mengajar tanpa batasan geografis maupun waktu. Peserta didik kini dapat mengakses materi pelajaran 
dengan mudah dari berbagai lokasi, termasuk di wilayah terpencil. Kondisi ini menuntut para dosen untuk 
beradaptasi dengan strategi pengajaran yang inovatif serta meningkatkan profesionalisme mereka, tidak 
hanya dalam aspek penguasaan teknologi, tetapi juga pemahaman menyeluruh tentang dinamika 
pendidikan jarak jauh. Peran teknologi pendidikan menjadi sangat krusial dalam mendorong transformasi 
dan peningkatan kualitas pendidikan di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi 
pengembangan profesionalisme dosen dalam melawan tantangan pendidikan jarak jauh di era digital. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 
observasi terhadap dosen serta mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Riau. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan profesionalisme dosen dapat dilakukan melalui beberapa 
pendekatan, seperti penguasaan teknologi serta platform digital, penyusunan materi pembelajaran yang 
relevan dan interaktif, peningkatan keterampilan komunikasi berani, serta pengelolaan waktu secara 
efektif. Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, dosen dapat meningkatkan profesionalisme 
mereka dalam menghadapi tantangan pendidikan jarak jauh dan memberikan pengalaman belajar yang 
optimal bagi siswa. 
Kata Kunci: Profesionalisme Dosen; Pendidikan Jarak Jauh, Era Digital 
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1. Pendahuluan 
Kemajuan teknologi yang begitu cepat di era digital menuntut dosen untuk siap 

menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan jarak jauh. Sejak era digital dimulai, perguruan 
tinggi terus berusaha mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam proses pembelajaran. 
Pergeseran ini memerlukan penyesuaian strategi pengajaran serta mendorong dosen untuk 
meningkatkan profesionalisme mereka, tidak hanya dalam hal penguasaan “teknologi” tetapi 
juga diharapkan memahami dan menguasai secara mendalam Pendidikan berbasis online. 
Transformasi metode pembelajaran yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi telah 
menghasilkan beragam inovasi untuk mendukung proses belajar-mengajar yang lebih efektif 
dan interaktif (Semarang et al., n.d.; Sundari, n.d.). Pendidikan jarak jauh tidak sekadar 
mengatasi hambatan geografis tetapi juga menjadi sarana bagi mereka yang memiliki 
keterbatasan waktu, biaya, atau keterampilan untuk tetap dapat mengakses pendidikan 
(Hariyadi & Yusrizal, n.d.; Kepada Setij adi Editor Durri Andriani, n.d.; Wulandari & Yuliany, 2025).   

Menurut Arif munandar dkk (2024), terdapat berbagai faktor yang menyebabkan 
ketidakpastian di kalangan dosen dalam mengadopsi metode pengajaran fleksibel berbasis 
internet (Jurnal & Yanis, 2024). Banyak dosen merasa ragu dan kurang nyaman dengan konsep 
e-learning, yang tercermin dari sikap skeptis mereka terhadap sistem pembelajaran jarak jauh. 
Sikap resistensi ini muncul sebagai respons terhadap perubahan paradigma dalam pendidikan, 
yang sering kali disebabkan oleh keterbatasan keterampilan teknologi, kekhawatiran terhadap 
penurunan kualitas pengajaran, atau ketidaknyamanan dalam menghadapi perubahan.  

Selain itu, ketidakpastian tersebut juga dipicu oleh rasa cemas dan ketakutan akan 
ketidakmampuan dalam mengoperasikan perangkat teknologi (Doni et al., 2022). Tidak sedikit 
dosen yang merasa kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi digital, terutama 
perangkat komputer, sehingga menimbulkan kekhawatiran akan efektivitas dan kualitas 
pengajaran jarak jauh (Fadhly et al., 2024; Mualif et al., 2024; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 
2023; Wismanto, Agus Salim, Afdal, Deprizon, n.d.). Oleh karena itu, diperlukan adaptasi 
teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar, baik selama 
maupun setelah masa pandemi, dapat berjalan dengan lebih efektif dan memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna. 

Selain itu, tantangan yang dihadapi para dosen tidak hanya terbatas pada penguasaan 
teknologi, tetapi juga menuntut mereka untuk menyesuaikan diri dengan perubahan metode 
pengajaran, mengelola komunikasi secara daring, serta menjaga mutu proses pembelajaran. 
Selama menjalankan pendidikan jarak jauh, pendidik perlu menerapkan berbagai variasi strategi 
pembelajaran agar dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

Meskipun sistem pendidikan jarak jauh memberikan fleksibilitas dan kemudahan akses, 
dosen dihadapkan pada tugas yang rumit untuk tetap mempertahankan kualitas pengajaran, 
memenuhi kebutuhan individu setiap mahasiswa, serta memastikan keterlibatan aktif dalam 
kegiatan belajar. Tantangan lain yang dihadapi meliputi pengembangan kemampuan teknologi, 
perancangan materi ajar daring yang efektif, serta membangun interaksi yang baik antara dosen 
dan mahasiswa. Dalam proses pembelajaran daring, pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dapat dilakukan melalui berbagai platform seperti Google Classroom, pembelajaran 
dari rumah, Zoom, video conference, grup WhatsApp untuk komunikasi antara guru dan orang 
tua, telepon, hingga layanan live chat. 

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan jarak jauh sangat dipengaruhi oleh penggunaan 
perangkat teknologi serta platform digital, sekaligus kemampuan para dosen dalam menghadapi 
tantangan khas yang muncul dalam pembelajaran daring (Abdul Sakti, 2023; Bahasa et al., n.d.; 
Penelitian et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif dan 
mendalam. Pendidikan jarak jauh di era digital menegaskan pentingnya tidak hanya sekadar 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi, tetapi juga membangun landasan yang kokoh untuk 
merancang langkah strategis guna meningkatkan profesionalisme dosen. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menggali strategi efektif dalam pengembangan profesionalisme dosen dalam 
merespons tantangan yang muncul di pendidikan jarak jauh di era digital. 
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif untuk menganalisis secara mendalam 
strategi pengembangan profesionalisme dosen di Universitas Islam Al-Ihya Kuningan dalam 
menghadapi tantangan pendidikan jarak jauh di era digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
memberikan gambaran yang lebih mendalam dan holistik terkait pengalaman serta pandangan 
dosen dan mahasiswa dalam konteks pembelajaran daring. Proses pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalam serta observasi langsung. Wawancara dilaksanakan dengan 
dosen dan mahasiswa yang dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan 
pembelajaran online. Wawancara dilakukan secara bertahap untuk memungkinkan eksplorasi 
lebih mendalam terhadap isu-isu yang muncul selama percakapan. Pertanyaan dalam 
wawancara berfokus pada cara dosen dan mahasiswa beradaptasi serta menghadapi berbagai 
tantangan di lingkungan pendidikan jarak jauh. 

Pengamatan langsung dilakukan pada sesi kelas daring yang diajarkan oleh dosen 
peserta penelitian. Beberapa aspek penting yang diamati meliputi cara dosen mengajar, pola 
interaksi antara dosen dan mahasiswa, serta bagaimana dinamika kelas terbentuk dalam 
lingkungan digital. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memahami bagaimana strategi 
pengajaran diimplementasikan dalam pendidikan jarak jauh serta bagaimana interaksi dan 
suasana kelas berkembang dalam platform online. 

Analisis Data; Data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi kemudian 
dianalisis secara tematik. Proses analisis meliputi beberapa langkah, yaitu: Transkripsi: Semua 
hasil wawancara ditranskrip secara rinci untuk memastikan keakuratan data. Pengkodean: Data 
yang telah ditranskrip dipecah menjadi unit-unit kecil yang lebih mudah dikelola, lalu diberi kode 
tertentu. Identifikasi Tema: Kode-kode tersebut dikelompokkan berdasarkan pola yang serupa 
hingga terbentuk tema-tema tertentu. Penyusunan Tema Utama: Tema-tema yang telah 
diidentifikasi dianalisis lebih lanjut untuk memperoleh wawasan mendalam mengenai strategi 
pengembangan profesionalisme dosen dalam menghadapi tantangan pendidikan jarak jauh. 

Untuk memastikan keabsahan dan konsistensi data, penelitian ini menggunakan 
metode triangulasi dengan membandingkan data dari wawancara dan observasi. Selain itu, 
proses member checking dilakukan dengan melibatkan peserta penelitian untuk meninjau serta 
memverifikasi temuan yang dihasilkan dari analisis data, guna meningkatkan validitas penelitian. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Pendidikan jarak jauh di perguruan tinggi bukan sekadar tren dalam dunia pendidikan 
modern, melainkan sebuah inovasi besar yang mendorong transformasi signifikan di era digital 
yang terus berubah. Pendidikan berbasis online ini mulai dikenal sejak 2019 pada saat wabah 
corona menghantui dunia. Sebagian Perguruan Tinggi menggunakan model pembelajaran 
Hybrid sebagai solusi untuk tetap melanjutkan Pendidikan. Dalam hal ini, dosen memegang 
peranan penting sebagai penggerak utama dalam proses transfer ilmu pengetahuan sekaligus 
pembentukan karakter mahasiswa. Peran tersebut menempatkan dosen sebagai ujung tombak 
dalam pelaksanaan pendidikan jarak jauh. Berbeda dengan metode pengajaran konvensional, 
pendidikan daring menuntut dosen untuk beradaptasi dengan berbagai tantangan baru. 
Keberhasilan proses pembelajaran jarak jauh sangat bergantung pada beberapa faktor kunci, 
yaitu pemanfaatan teknologi yang optimal, kompetensi serta karakter dosen, dan karakteristik 
mahasiswa yang beragam (Apriyandi Putra et al., 2021; Islam et al., 2022; Mataram et al., n.d.). 
Berdasarkan hasil penelitian, strategi pengembangan profesionalisme dosen menjadi esensial 
dalam menghadapi tantangan pendidikan daring di era digital. Strategi tersebut memberikan 
gambaran praktis yang dapat diimplementasikan secara efektif guna meningkatkan kualitas 
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pembelajaran jarak jauh serta memperkuat peran dosen dalam mendukung kesuksesan 
pendidikan digital. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Dosen A, beliau menyampaikan bahwa; “Pihak 
universitas telah mengadakan berbagai pelatihan dan lokakarya terkait penggunaan teknologi 
dalam proses pembelajaran. Para dosen dibekali dengan keterampilan menggunakan platform 
pembelajaran daring, perangkat digital kolaboratif, serta strategi yang efektif untuk menjaga 
keterlibatan mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh. Di samping itu, kolaborasi antar dosen 
juga diinisiasi sebagai sarana untuk saling berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam 
pengajaran, salah satu aplikasi kebanggaan Universitas Muhammadiyah Riau yang 
mengrangkum semua kebutuhan yang berkaitan dengan Lembaga da Pendidikan di Perguruan 
Tinggi ini adalah SIKULI.” 

Dosen diharapkan mampu menguasai teknologi secara optimal, memiliki keterampilan 
komunikasi daring yang efektif, serta dapat merancang pengalaman belajar virtual yang 
interaktif dan menarik. Berikut ini penjabaran lebih rinci mengenai masing-masing strategi yang 
telah diterapkan guna meningkatkan kompetensi dosen dalam menyikapi tantangan Pendidikan 
di era disrupsi ini. 
 
Pelatihan mendalam tentang Teknologi dan Media Digital 

Penguasaan teknologi dan penggunaan platform digital merupakan kunci utama dalam 
menunjang keberhasilan pembelajaran jarak jauh di era modern. Dosen dituntut untuk mampu 
memanfaatkan berbagai perangkat teknologi yang mendukung proses belajar-mengajar secara 
daring. Ini mencakup pemahaman menyeluruh tentang platform e-learning, aplikasi kolaboratif, 
alat penilaian digital, serta perangkat lunak khusus untuk pembelajaran. Selain itu, mereka harus 
selalu mengikuti perkembangan teknologi terbaru dan secara rutin meningkatkan keterampilan 
digitalnya. Kemampuan literasi digital yang terus diperbarui akan membantu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong partisipasi aktif mahasiswa. 

Salah satu yang menjadi kebanggan Universitas Muhammadiyah Riau adalah munculnya 
aplikasi yang di rangkum dalam SMART UMRI. Didalamnya memuat jendela “Akademis” yang 
akan mengantarkan kita ke pintu; Dosen dan karyawan, akademik, Sikuli (Sistem Kulian online), 
Siam, PMB, Faeder, Toefl, Sijitu dan Sikredit. Jendela Administrasi, Jendela Kemahasiswaan dan 
alumni, Jendela Riset, Jendela Penunjang, serta jendela yang mengantarkan kita ke delapan 
fakultas yang ada di Universitas (Diansyah et al., 2022; Evans Fuad et al., 2021; Herlandy & 
Purwanto, 2022; Homepage et al., 2022). 

Peningkatan keterampilan dalam menggunakan platform pembelajaran daring, 
perangkat kolaborasi virtual, serta teknologi pendukung lainnya sangat penting agar proses 
pengajaran berlangsung dengan efektif dan tanpa hambatan (Yahya & Hidayati, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi selama proses perkuliahan berbasis jarak jauh, terlihat 
bahwa para dosen cukup aktif memanfaatkan berbagai fitur teknologi yang tersedia di platform 
e-learning. Mereka menggunakan fitur video untuk menyampaikan materi, berinteraksi 
langsung dengan mahasiswa melalui fitur obrolan, serta memanfaatkan papan tulis digital untuk 
berbagi materi secara interaktif (Basuni et al., n.d.; Dwanda Putra et al., 2023; Sumartini, 2021). 
Mahasiswa pun merespons dengan antusias, terlibat aktif dalam diskusi, dan menyelesaikan 
tugas yang diberikan dengan baik. Suasana pembelajaran berlangsung dinamis dan penuh 
partisipasi, meski tanpa kehadiran fisik di ruang kelas. Ini menunjukkan bahwa upaya 
pengembangan profesionalisme dosen dalam mengintegrasikan teknologi telah berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran jarak jauh. 

 
Pembuatan Bahan Ajar yang Kontekstual dan Menarik 

Interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam pendidikan jarak jauh umumnya 
berlangsung melalui media digital, sehingga dosen perlu memiliki keterampilan komunikasi yang 
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efektif di lingkungan daring. Keterampilan ini meliputi kemampuan menyampaikan pesan secara 
jelas melalui platform digital, memberikan umpan balik yang membangun kepada mahasiswa, 
memoderasi diskusi online, serta menjaga keterlibatan aktif dalam ruang virtual. Agar proses ini 
berjalan optimal, dosen harus menguasai metode pedagogis dan teknologi yang relevan dalam 
menyampaikan materi secara digital. Strategi komunikasi yang terencana sangat diperlukan 
untuk menjaga kualitas interaksi antara dosen, tutor, dan mahasiswa tetap bermakna dan 
produktif, meskipun dilakukan secara virtual (Warinta et al., 2024; Wismanto, Nova Yanti, 
Yapidus, Hamdi Pranata, 2022; Wismanto et al., 2023). 

Pelatihan dan pembinaan berkesinambungan menjadi kebutuhan penting agar dosen 
terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan metode pengajaran yang dinamis. 
Mengingat pentingnya komunikasi dalam menyiapkan mahasiswa untuk dunia kerja di abad ke-
21, kemampuan komunikasi dan kolaborasi menjadi salah satu elemen utama dalam kerangka 
pembelajaran modern. 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Dosen A, yang menegaskan bahwa 
keterampilan komunikasi daring yang efektif sangat dibutuhkan di era pendidikan digital. 
Mengingat banyaknya aktivitas pembelajaran yang dilakukan secara online, dosen dan 
mahasiswa harus mampu berkomunikasi secara persuasif dan efisien melalui berbagai media 
digital, seperti email, ruang obrolan virtual, dan konferensi video, guna menciptakan 
pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan (Djollong et al., 2024; Fahman Arbi & 
UIN Sunan Ampel Surabaya UIN Sunan Ampel Surabaya, 2024). 

 
Keahlian dalam Pengaturan dan Mengelola Waktu 

Pendidikan jarak jauh menuntut adanya fleksibilitas tinggi dalam pengelolaan waktu. 
Dosen perlu menguasai keterampilan manajemen waktu agar mampu menangani berbagai 
tanggung jawab, mulai dari pengajaran, administrasi, hingga penelitian secara efektif. Selain itu, 
mereka harus menyediakan waktu yang cukup untuk mendukung mahasiswa melalui konsultasi, 
pemberian umpan balik, serta bimbingan akademik. Dalam konteks pendidikan daring, 
mahasiswa dituntut untuk mandiri dalam mengatur waktu, menentukan materi yang harus 
dipelajari, serta menyelesaikan tugas tanpa kehadiran langsung dari dosen maupun interaksi 
fisik dengan teman sebaya. Oleh karena itu, profesionalisme dosen di era digital tidak hanya 
mencakup kompetensi akademik tetapi juga kemampuan beradaptasi dengan dinamika 
pendidikan yang terus berkembang. 

Melalui penerapan strategi yang tepat, dosen dapat memperkuat profesionalisme 
mereka dalam menghadapi tantangan pendidikan jarak jauh. Kesiapan dari segi teknis, 
pedagogis, dan manajerial akan memastikan proses pembelajaran yang lebih berkualitas dan 
meningkatkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Teknologi 
pendidikan telah menjadi faktor kunci dalam merevolusi metode pembelajaran, memberikan 
kontribusi besar terhadap kualitas serta efisiensi proses belajar-mengajar. Pendidikan jarak jauh 
memungkinkan mahasiswa mengakses pendidikan tanpa terbatas oleh jarak geografis. 
Kehadiran platform video konferensi seperti Zoom dan Google Meet telah mempermudah 
interaksi antara dosen dan mahasiswa dari lokasi berbeda, sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif (Dinda Sari & Ilham, n.d.; Nugroho & Nurdahlia, 2024; Sutrisno & Syukur, 
2023). 

Sebagai respons terhadap tantangan ini, pendidikan jarak jauh telah muncul sebagai 
solusi penting untuk memperluas akses pendidikan, terutama bagi mereka yang menghadapi 
hambatan geografis atau situasi darurat seperti pandemi. Model pembelajaran ini secara positif 
berdampak pada peningkatan aksesibilitas pendidikan tinggi, terutama bagi komunitas yang 
selama ini kurang terjangkau oleh sistem pendidikan tradisional (Fadlilah et al., 2021; Hanafiah 
dkk., 2022; Pertiwi dkk., 2022; Pranata & Fatayan, 2022; Sutisno & Nurdiyanti, 2020; 
Rachmawati et al., 2023). 
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Penelitian ini mengidentifikasi strategi peningkatan profesionalisme dosen di 
Universitas Islam Al-Ihya Kuningan dalam menghadapi tantangan pendidikan jarak jauh di era 
digital melalui metode wawancara dan observasi. Hasil temuan menunjukkan bahwa tantangan 
utama yang dihadapi dosen meliputi penguasaan teknologi, pengembangan materi ajar, 
keterampilan komunikasi daring, serta manajemen waktu. Bagian berikut akan membahas 
temuan tersebut dengan mengaitkannya pada teori serta penelitian sebelumnya. 

Menguasai teknologi menjadi kebutuhan utama bagi dosen dalam menjalankan 
pendidikan jarak jauh. Berdasarkan hasil observasi, dosen yang mampu memanfaatkan berbagai 
fitur teknologi, seperti video, obrolan, dan alat kolaborasi digital, menunjukkan peningkatan 
kualitas dalam proses belajar mengajar. Temuan ini sejalan dengan pendapat Yuniarto dkk 
(2021) yang menegaskan pentingnya literasi digital bagi tenaga pendidik agar dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan membuat mahasiswa lebih aktif. 
Pendapat serupa juga disampaikan oleh Yahya Latifatus dkk (2021), yang menyatakan bahwa 
penguasaan teknologi dapat meningkatkan efektivitas pengajaran (Latifatus Syarifah et al., 
2021; Novitasari & Fauziddin, 2022; Yuniarto & Panji Yudha, 2021). 

Observasi lebih lanjut mengungkapkan bahwa mahasiswa merespons secara positif 
penggunaan teknologi oleh dosen, yang mengindikasikan bahwa profesionalisme dosen dalam 
memanfaatkan teknologi secara efektif dapat meningkatkan mutu pembelajaran jarak jauh. 
Dalam konteks ini, teori Konstruktivisme yang diperkenalkan oleh Piaget (1972) dapat dijadikan 
acuan. Menurut teori tersebut, pembelajaran adalah proses aktif di mana mahasiswa 
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman langsung (Allas & Rahayu, 2023; Arifin & 
Ratyaningrum, 2024; Robandi & Kurniasih, n.d.). Penggunaan teknologi interaktif dan kolaboratif 
dalam pembelajaran memungkinkan mahasiswa untuk terlibat secara aktif, selaras dengan 
prinsip-prinsip konstruktivisme yang mendorong mereka membangun pemahaman melalui 
keterlibatan langsung. 

Merancang materi pembelajaran yang relevan dan interaktif merupakan aspek krusial 
dalam pelaksanaan pendidikan jarak jauh. Berdasarkan wawancara dengan Dosen B, 
pengembangan materi yang menarik dan sesuai kebutuhan mahasiswa terbukti mampu 
meningkatkan keterlibatan serta pemahaman mereka terhadap materi kuliah. Penelitian oleh 
Palyandi dkk. (2023) juga mengungkapkan bahwa penggunaan variasi dalam metode 
pembelajaran dapat mendorong motivasi belajar mahasiswa (Mardiana dkk, 2022). Sejalan 
dengan itu, Amalia et al. (2022) menekankan pentingnya dosen untuk terus beradaptasi dengan 
metode pengajaran yang dinamis guna menjaga kualitas pembelajaran (Amalia -Universitas 
Sultan Ageng Tirtayasa et al., n.d.; Mardiana & Hartati, 2022; Palyanti, 2023). 

Temuan ini menjelaskan adanya tiga jenis interaksi penting dalam pembelajaran jarak 
jauh, yakni interaksi antara mahasiswa dengan materi, mahasiswa dengan dosen, serta interaksi 
antar mahasiswa. Dengan menyediakan materi pembelajaran yang bersifat interaktif, dosen 
dapat mendorong ketiga jenis interaksi tersebut, yang pada akhirnya akan meningkatkan 
efektivitas proses belajar mengajar. 

Selain itu, keterampilan komunikasi online yang mumpuni menjadi komponen penting 
dalam pendidikan jarak jauh. Berdasarkan wawancara dengan Dosen A, komunikasi yang jelas, 
persuasif, dan efektif sangat diperlukan untuk menjaga hubungan yang baik antara dosen dan 
mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian Munthe et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 
strategi komunikasi yang tepat mampu menciptakan interaksi produktif dan bermakna dalam 
lingkungan pembelajaran daring (Munthe et al., n.d.). 

Teori Pembelajaran Sosial dari Firmansyah (2022) juga memperkuat temuan ini. 
Menurut teori tersebut, proses pembelajaran terjadi melalui observasi, imitasi, dan pemodelan 
(Alexandra Sinaga et al., n.d.; Firmansyah & Saepuloh, 2022). Dalam konteks pembelajaran jarak 
jauh, komunikasi yang efektif memungkinkan dosen untuk berperan sebagai model bagi 
mahasiswa, sehingga membantu mereka mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih 
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baik. Selain itu, penelitian lain menegaskan perlunya pelatihan dan pengembangan kompetensi 
secara berkelanjutan bagi dosen agar mereka mampu mengikuti perkembangan teknologi serta 
metodologi pembelajaran terbaru. 

Manajemen waktu yang efektif juga merupakan kunci keberhasilan dalam pendidikan 
jarak jauh. Menurut hasil wawancara dengan Deprizon et al. (2024), dosen harus menguasai 
keterampilan ini agar dapat menyeimbangkan tanggung jawab mengajar, administrasi, serta 
penelitian dengan efisien (Sakban, 2024). Pendapat ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran dapat membuat aktivitas belajar menjadi 
lebih terstruktur dan bermakna. 

Teori Self-Regulated Learning yang dikembangkan oleh Zimmerman (2000) relevan 
dengan temuan ini. Teori tersebut menekankan bahwa pembelajaran yang efektif memerlukan 
kemampuan siswa dalam mengatur dirinya sendiri, seperti mengelola waktu, menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, dan memantau perkembangan belajarnya secara mandiri 
(Zimmerman, 2000). Dalam konteks pendidikan jarak jauh, dosen yang memiliki keterampilan 
manajemen waktu yang baik dapat membimbing mahasiswa untuk mengembangkan 
kemampuan pengaturan diri, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif. 

Kolaborasi di antara dosen juga memainkan peran kunci dalam meningkatkan 
profesionalisme mereka dalam menghadapi tantangan pendidikan jarak jauh. Hasil wawancara 
dengan Dosen A menunjukkan bahwa saling berbagi pengalaman dan praktik terbaik melalui 
kerja sama antar dosen dapat meningkatkan keterampilan serta pengetahuan mereka dalam 
memanfaatkan teknologi terbaru dan metode pengajaran yang inovatif. Penelitian 
Cahyaningrum. dkk (2022) mendukung hal ini, dengan menemukan bahwa komunikasi dan 
kolaborasi yang baik antar dosen mampu meningkatkan kualitas pembelajaran jarak jauh 
(Cahyaningrum & Hendrawan, n.d.; Wahidah et al., 2022). 

Temuan ini juga diperkuat oleh Teori Collaborative Learning yang diperkenalkan oleh 
Johnson & Johnson (1989). Menurut teori tersebut, proses belajar menjadi lebih efektif jika 
melibatkan kolaborasi, berbagi pengetahuan, serta bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar 
bersama. Dalam pendidikan jarak jauh, kolaborasi antar dosen memungkinkan mereka untuk 
saling mendukung dan menemukan solusi atas berbagai tantangan yang muncul. 

Selain itu, pelatihan dan pengembangan berkelanjutan merupakan langkah strategis 
untuk meningkatkan profesionalisme dosen. Berdasarkan wawancara dengan Dosen A dan B, 
berbagai pelatihan dan lokakarya telah diadakan, mencakup penggunaan teknologi dalam 
pengajaran, alat kolaborasi digital, hingga strategi menjaga keterlibatan mahasiswa selama 
pembelajaran daring. Dengan demikian dirasa sangat penting mengadakan pelatihan 
berkesinambungan agar dosen dapat terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta 
perubahan dalam metode pengajaran. 

Teori Competency-Based Learning yang dirintis oleh Bloom (1956) memberikan 
landasan kuat bagi pengembangan ini. Menurut teori tersebut, pembelajaran yang efektif 
berfokus pada pengembangan keterampilan dan kompetensi tertentu melalui praktik dan 
pengulangan. Dalam pendidikan jarak jauh, pelatihan berkelanjutan dapat membantu dosen 
mengasah kemampuan yang dibutuhkan untuk mengajar secara optimal di lingkungan digital. 

Berdasarkan analisis dan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
profesionalisme dosen dalam menghadapi tantangan pendidikan jarak jauh memerlukan 
beragam strategi yang komprehensif. Beberapa faktor kunci yang harus diperhatikan adalah 
penguasaan teknologi digital, penyusunan materi pembelajaran interaktif, keterampilan 
komunikasi daring yang efektif, manajemen waktu yang baik, kerja sama antar dosen, serta 
pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan. Penelitian Rahmawati dkk (2025) juga 
menekankan pentingnya peningkatan kualifikasi, sertifikasi, serta pembentukan komunitas kerja 
bagi dosen untuk mendukung peningkatan kompetensi dan kemandirian mereka di era digital 
(Rahmawati et al., n.d.). Dengan penerapan strategi tersebut, dosen akan lebih siap secara 
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teknis, pedagogis, dan manajerial dalam menciptakan pengalaman belajar yang berkualitas bagi 
mahasiswa. Hasilnya, efektivitas proses belajar mengajar akan meningkat, mendukung 
keberhasilan mahasiswa, dan memastikan tercapainya tujuan pendidikan di era digital. 

 
4. Penutup 
Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang pengalaman serta 
pandangan dosen dan mahasiswa di Universitas Islam Al-Ihya Kuningan terkait pengembangan 
profesionalisme dalam menghadapi tantangan pendidikan jarak jauh di era digital. Dari hasil 
wawancara dan observasi, teridentifikasi bahwa penguasaan teknologi serta platform digital, 
pengembangan materi pembelajaran yang interaktif dan relevan, keterampilan komunikasi 
daring yang efektif, serta manajemen waktu yang baik merupakan aspek krusial untuk mengatasi 
tantangan tersebut. 

Berdasarkan temuan ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat diberikan. Pertama, 
perguruan tinggi perlu menyediakan pelatihan dan dukungan yang memadai bagi dosen untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengoperasikan teknologi serta platform digital yang 
relevan dengan pendidikan jarak jauh. Kedua, dosen harus terus didorong untuk memperbarui 
dan mengembangkan materi ajar agar tetap kontekstual, menarik, serta sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa dalam pembelajaran daring. Ketiga, perguruan tinggi dapat 
menyelenggarakan forum diskusi atau lokakarya yang bertujuan sebagai wadah berbagi 
pengalaman dan praktik terbaik antar dosen guna menghadapi tantangan pembelajaran di era 
digital ini. 

Dengan mengimplementasikan rekomendasi tersebut, diharapkan para dosen dapat 
semakin meningkatkan profesionalisme mereka, sehingga mampu memberikan pengalaman 
belajar yang berkualitas bagi mahasiswa meskipun dalam format pembelajaran jarak jauh. 
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